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Keterampilan Masa
Depan

Mega-Tren 1: Transformasi Digital

Perubahan teknologi selalu menjadi pendorong utama perubahan di tengah masyarakat, dunia bisnis, dan kehidupan
pribadi manusia. Gelombang kemajuan teknologi di berbagai bidang baru-baru ini, seperti kecerdasan buatan, robotik,
realitas virtual, Internet of Things (IOT), komputasi awan, dan pencetakan 3D, hanya bagian dari siklus baru yang akan
mempengaruhi lapangan kerja selanjutnya dan keterampilan dunia kerja di masa depan.

Bagi banyak negara, teknologi baru menuntut perubahan arah pasar yang akan diambil, yaitu dengan beralih dari ekonomi
berketerampilan rendah menuju ke ekonomi berketerampilan tinggi. Meski akan menghadapi berbagai tantangan,
perubahan juga menawarkan potensi untuk mendongkrak keuntungan berkat adanya nilai tambah baru dalam produk
yang sudah ada. Untuk memanfaatkan peluang ini, diperlukan tenaga kerja terampil yang dapat mengembangkan dan
mengimplementasikan produk atau layanan digital baru.

Namun, ada jurang ketimpangan antara SDM yang tersedia dan kebutuhan akan SDM yang memiliki ketrampilan digital.
Banyak perusahaan masih kebingungan dengan bentuk spesifik keterampilan digital yang dibutuhkan, yang lantas
membuat perusahaan kewalahan menghadapi banjir peluang tersebut. Salah satu cara terbaik merespons situasi ini adalah
dengan berinvestasi untuk menyiapkan bentuk keterampilan yang dicari. Berkat dukungan trainer dari perusahaan yang

sudah sangat terlatih dan reformasi pengembangan keterampilan yang dipimpin sektor swasta, TVET berpotensi menjadi
faktor penentu keberhasilan dalam upaya digitalisasi dunia bisnis.
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Mega-Tren 2: Transformasi Pasar Tenaga Kerja

Dunia menyepakati bahwa integrasi teknologi digital akan menimbulkan pergantian dan definisi ulang jenis kerja.
Selanjutnya, akan muncul bentuk-bentuk pekerjaan baru. Dalam konteks ini, jalur peralihan dari industri teknologi rendah
ke industri teknologi tinggi akan sangat kompleks dan seringkali bersikap selektif di mana hampir setiap jenis pekerjaan
punya potensi untuk diubah ke otomatisasi.

Hasilnya menunjukkan bahwa jumlah pekerjaan akan berkurang signifikan akibat perubahan teknologi, terutama dalam
industri berketerampilan rendah seperti pertanian, manufaktur, dan perdagangan grosir dan eceran (Teknologi dan masa

depan pekerjaan ASEAN). Dalam industri ini, teknologi otomasi akan mengambil alih sebagian besar pekerjaan yang

sebelumnya dilakukan manusia. Di sisi lain, pekerjaan baru akan muncul dengan konsekuensi syarat keterampilan kerja
berubah dan pekerja dengan keterampilan tinggi akan dicari. Sebagai contoh operator mesin terlatih, analis data,
developer IT, dst.

Untuk menutup kesenjangan yang juga berarti mengatasi persoalan ketidakcocokan antara jenis pekerjaan ‘lama’ dan
‘baru’, sangat diperlukan pelatihan ulang dan pendidikan lanjutan. Hal ini terutama agar mereka yang kehilangan kerja
berkesempatan dipekerjakan kembali dalam bidang kerja yang baru.

Gambaran di atas menyoroti kesenjangan antara pasokan keterampilan dan permintaannya di ASEAN dengan titik tekan
pada makin berkurangnya lapangan kerja, karena perusahaan mencari tenaga kerja dengan keterampilan baru. Banyak
pekerja terancam PHK dan perlu dialihkan ke bidang kerja baru. Oleh sebab itu, pengembangan keterampilan baru
memegang peran penting dalam upaya merespon tuntutan pasar kerja yang baru.
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Mega-Tren 3: Ketimpangan Sosial dan Kurangnya Inklusi Sosial

Banyak riset menyimpulkan transformasi digital dan
perubahan pasar tenaga kerja akan mendorong polarisasi
ekonomi yang menye-babkan inklusi sosial menurun
sementara ketimpangan bertambah.

Transformasi pasar tenaga kerja mengakibatkan pekerja
berketerampilan rendah terancam digantikan teknologi
digital, karena sebagian besar tugas mereka dapat
diotomatisasi. Muncul pula potensi isu kesetaraan gender
karena kesempatan karir bagi perempuan bekerja dengan
penghasilan dan status tinggi terancam. Pekerjaan
semacam ini kemungkinan besar akan dipegang laki-laki.

Untuk mengatasi problem ketidaksetaraan tersebut,
sektor publik harus mengambil langkah preventif,
sementara dunia usaha juga berkesempatan melawan
tren ini. Caranya dengan menawarkan pelatihan bagi
pekerja perempuan dan memberi kesempatan pendidikan
lanjutan bagi pekerja berketerampilan rendah. Dengan
demikian, perusahaan berpeluang menutup ketimpangan
kebutuhan dan pasokan pekerja yang sesuai.

Mega-Tren 4: Lingkungan dan Perubahan lklim

Perubahan iklim berdampak parah terhadap sektor pertanian, perikanan,
pariwisata, dan kesehatan. Namun, sebaliknya peluang baru dari tumbuhnya
ekonomi hijau menawarkan cara pandang baru yang dapat dimanfaatkan
untuk mengimbangi kerugian di sektor-sektor yang terdampak tersebut.

Hubungan antara penciptaan peluang ini dengan TVET jelas; karena
pekerjaan hijau membutuhkan keterampilan khusus. Sektor yang
berpeluang "hijau” ada pada pertanian berkelanjutan, energi terbarukan, dan
ekonomi sirkular. Peran inovator yang menentang praktik dan posisi status
quo perusahaan besar ini sangat dibutuhkan untuk memulai perubahan ini.

Perusahaan yang ingin memantapkan pijakan di pasar, disarankan memberi
pelatihan yang dibuat khusus untuk pekerja sesuai dengan arah ekonomi
hijau, agar sukses secara berkelanjutan di masa depan.
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